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BAB V 

PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian penutup dari seluruh karya penulisan skripsi. 

Bagian penutup ini terdiri dari dua bagian, yaitu kesimpulan dan usul saran sebagai 

akhir penulisan karya ilmiah ini. 

5.1 Kesimpulan 

Ritual adat Belo Buno merupakan warisan budaya luhur masyarakat Desa 

Lewoloba. Ritual ini melibatkan kelima suku (Koten, Kelen, Hurint, Doren, dan 

Nuhan) beserta pemerintah desa di sebuah korke (rumah adat) tengah kampung. 

Tujuan utamanya adalah memohon perlindungan dari leluhur dan entitas spiritual 

Lera Wulan Tanah Ekan (Pencipta Langit dan Bumi), serta memperoleh keberanian 

menghadapi ancaman seperti marabahaya, penyakit, gangguan roh jahat, atau 

konflik perang. Makna ritual adat Belo Buno terbagi dalam dua dimensi utama, 

yaitu spiritual dan sosial. Secara spiritual, ritual ini menjadi sarana komunikasi 

dengan leluhur melalui musyawarah awal dan persembahan, merefleksikan 

kerendahan hati serta penghormatan terhadap dualitas kosmologi Lamaholot (Bapa 

Langit dan Ibu Bumi). Secara sosial, ritual ini berfungsi sebagai penguat mental 

bagi pejuang, pemersatu masyarakat, dan pelestarian identitas budaya lokal. Simbol 

“memberi makan leluhur” mengandung nilai filosofis yang mendalam, yaitu syukur 

atas kesejahteraan, perlindungan dari bahaya, dan hubungan harmonis antara 

manusia, leluhur, serta alam. Ritual ini bukan sekedar seremonial, melainkan sistem 

integrative yang menjamin keberlangsungan sosial, spiritual, dan fisik masyarakat 

Desa Lewoloba. 

Dalam terang Kitab Keluaran 24:1-11, makna ritual adat Belo Buno 

menemukan dimensi teologis yang lebih dalam. Narasi ini menggambarkan 

ratifikasi perjanjian antara Allah Yahweh dan umat Israel melalui persembahan 

korban, percikan darah ke mezbah dan umat (ayat 5-8), serta perjamuan makan-

minum di hadirat Tuhan oleh Musa, Harun, Nadab, Abihu, dan 70 tetua (ayat 9-10). 

Hal ini mengungkap paralel yang jelas: (1) konsep perjanjian dan komitmen, di 

mana ritual adat Belo Buno sebagai kesepakatan dengan leluhur serupa “Segala 
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yang difirmankan Tuhan, akan kami lakukan” (ayat 7); (2) peran darah dan 

persembahan sebagai saksi pengudusan dan penebusan dosa, bukan sekedar 

“makanan” bagi roh; (3) makan bersama sebagai persekutuan intim dengan Yang 

Ilahi, bukan hanya pemberian kepada leluhur; (4) kepemimpinan musyawarah 

seperti pemanggilan tetua ke Sinai; (5) perlindungan sejati dari ketaatan pada 

firman Allah, bukan ritual semata. Meski ada titik perbedaan mendasar seperti 

subjek relasi (komunal horizontal vs teosentris vertikal), dimensi wahyu (tradisi 

lisan vs Firman tertulis), dan tujuan akhir (keamanan fisik vs persekutuan abadi); 

Kitab Keluaran menyempurnakan ritual adat Belo Buno sebagai bayangan 

perjanjian Ilahi. 

Makna pelaksanaan ritual adat Belo Buno dalam hubungannya dengan 

Keluaran 24:1-11 menonjolkan elemen simbolis seperti kurban pembentuk relasi, 

darah-hati sebagai lambang hidup dan perjanjian, perjamuan sebagai tanda 

persekutuan, serta tua adat sebagai perantara seperti Musa. Nilai-nilai yang 

terkandung meliputi religius (ketaatan dan doa), solidaritasi sosial (partisipasi 

kolektif), kebersamaan (makan bersama), saling menghargai dalam kehidupan 

masyarakat, kehidupan (syukur atas tanah subur), budaya (pelestarian warisan), dan 

norma (pematuhan aturan). Relevansi bagi masyarakat Desa Lewoloba terletak 

pada transformasi ritual ini menjadi jembatan iman: dari permohonan kepada 

leluhur menjadi ibadah kepada Tuhan, memperkuat ketaatan rohani menghadapi 

krisis modern seperti konflik, penyakit, atau individualisme. Ada juga beberapa 

kontribusi praktisnya dalam kehidupan masyarakat Desa Lewoloba tampak pada 

beberapa upacara adat yang melibatkan ritual adat Belo Buno untuk harmoni sosial-

alam. 

Pandangan penulis tentang ritual adat Belo Buno dalam terang Kitab 

Keluaran 24:1-11, bukanlah formalitas budaya melainkan ekspresi kerinduan 

manusia akan perjanjian dengan Sang Pencipta. Tradisi lokal ini selaras dengan 

wahyu Alkitabiah dalam menekankan pengorbanan, persatuan, dan ketergantungan 

pada Yang Maha Kuasa, meski memerlukan transformasi agar diarahkan 

sepenuhnya kepada Allah melalui iman Kristen. Relevansinya bagi kehidupan 

masyarakat Desa Lewoloba adalah memperkaya inkulturasi iman, melestarikan 
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budaya sambil membangun masyarakat yang taat, rukun, dan sejahtera. Dengan 

demikian, ritual adat Belo Buno menjadi forndasi ketahanan komunal yang lestari, 

di mana adat dan iman saling melengkapi dalam konteks keragaman budaya. 

5.2 Saran 

Ritual adat Belo Buno adalah warisan berharga dari leluhur masyarakat 

Desa Lewoloba yang penuh makna spiritual. Saat mengikuti ritual ini, semua orang 

harus melakukannya dengan hati tulus dan keyakinan kuat bahwa leluhur dipahami 

sebagai bagian dari memori budaya dan identitas komunitas bukan sebagai objek 

penyembahan. Ritual ini juga harus melibatkan anak muda sebagai generasi 

penerus, agar mereka bisa menyaksikan langsung prosesnya, belajar 

menghargainya, dan melestarikannya sambil menyesuaikan diri dengan zaman 

modern. Kerena ritual ini dilakukan pada waktu-waktu tertentu, semua orang harus 

serius mengikutinya. 

Berikut saran praktis dari penulis skripsi ini untuk para pihak terkait, agar 

ritual adat Belo Buno tetap hidup dan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari: 

1. Untuk Generasi Muda di Desa Lewoloba 

Sebagai penerus budaya, mereka harus aktif mengenal ritual adat Belo Buno 

lebih dalam. Mereka harus mengikuti setiap tahapannya, komunikasikan selalu 

pada tetua adat dan bisa memahami arti dan maknanya. Ini akan membuat mereka 

bangga akan warisan leluhur, sambil memahami pemahaman dengan iman Kristen 

(seperti perjanjian Allah dengan umat-Nya di Keluaran 24). Dengan demikian, 

mereka bisa melestarikannya di masa depan, misalnya dengan membuat 

dokumentasi video sederhana atau diskusi kelompok muda untuk berbagi 

pengalaman. 

2. Untuk Masyarakat Desa Lewoloba 

    Saat mengikuti ritual adat Belo Buno, masyarakat Desa Lewoloba harus 

menghayati maknanya dengan baik: ini bukan sekedar tradisi, tapi mengingatkan 

hubungan antara manusia, alam, leluhur, dan Tuhan. Nilai-nilai dalam ritual adat 
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Belo Buno dapat direfleksikan dalam terang ajaran Kristen, khusunya terkait 

ketaatan, persekutuan dan tanggung jawab bersama.  Ritual ini dapat memperkuat 

iman sehari-hari, sehingga ritual jadi lebih bermakna dan tidak hanya ritinitas. 

3. Untuk Semua Pembaca Skripsi Ini 

  Pembaca dapat mengenal dan belajar budaya daerah sendiri dan mengenal 

budaya lain untuk saling memahami dan menghargai. Ini membangun toleransi dan 

kebersamaan di Indonesia yang beragam agar kita semua bisa hidup rukun sambil 

berpegang teguh pada iman. 

4. Untuk Pemerintah Desa Lewoloba 

  Pemerintah dapat menjadikan ritual adat Belo Buno sebagai agenda tahunan 

tetap dalam kelender desa. Kegiatan ini ditunjang dengan anggaran sederhana dari 

dana desa. Oleh karena itu, dalam proses kegiatan ini melibatkan panitia khusus 

yang mencakup tetua adat, pemuda, dan perempuan. Ini dapat melestarikan budaya, 

meningkatkan ekonomi desa, dan memperkuat identitas masyarakat, sambil 

memastikan nilai Kristen agar tidak berbaur dengan iman masyarakat desa.  

5. Untuk Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat 

  Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat harus bisa berkerja sama dengan baik. 

Mereka bisa memberi pencerahan Alkitab (seperti Keluaran 24) sebelum atau 

sesudah ritual. Sementara itu, tokoh masyarakat memimpin proses pelaksanaannya. 

Mereka harus membentuk tim bersama untuk persiapan sehingga ritual lebih kuat 

secara spiritual, menghindari salah paham, dan menjadi contoh bagaimana budaya 

lokal mendukung kehidupan Kristen di Desa Lewoloba. 

Dengan menerapkan beberapa saran ini, ritual adat Belo Buno tidak hanya 

bertahan, tapi juga menjadi jembatan antara masa lalu, masa kini, dan masa depan; 

sambil tetap setia pada iman Kristen. Mari kita jaga warisan leluhur dengan bijak. 
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